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ABSTRAK

DAFIT SIREGAR (144210229), 2021. ANALISIS USAHA AGROINDUSTRI
DAN STRATEGI BAURAN PEMASARAN AYAM GEPREK Dl
KELURAHAN MAHARATU KECAMATAN MARPOYAN DAMAI KOTA
PEKANBARU PROVINSI RIAU. DI BAWAH BIMBINGAN IBU SISCA
VAULINA SP., MP.

Ayam Geprek Sakti-merupakan salah satu usaha agroindustri yang bergerak pada
bidang pengolahan ayam geprek. Usaha ini berjalan sejak tahun 2018. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis (1) karakteristik pengusaha dan tenaga Kkerja
serta profil usaha agroindustri-Ayam, Geprek, Sakti (2) penggunaan bahan baku,
proses produksi, teknolagi, bfaya, pendapatan, efesiensi dan nilai tambah usaha
agroindustri:Ayam Geprek Sakti dan (3) Startegi bauran pemasaran pada usaha
Agroindustri-Ayam Geprek Sakti di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (enam) bulan yaitu
bulan Juli 2021 sampai Deseember 2021. Penentuan pengambilan responden
dilakukan dengan cara sengaja yakni terdiri dari 1 orang pengusaha dan 5 orang
tenaga kerja yang bekerja pada usaha agroindustri Ayam Geprek Sakti. Data
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
(1) Umur pelaku usaha dan tenaga kerja berada dalam usia produkstif, pendidikan
pelaku usaha dan tenaga kerja selama 12 tahun, jumlah tanggunan keluarga pelaku
usaha 4 orang, satu tenaga kerja.memiliki 2. tanggungan dan satu tenaga kerja
memiliki 2 tanggungan serta sebelihnya belum menikah, pengalaman berusaha
pelaku usaha 3 tahun, tenaga kerja selama 3 tahun dan ada yang 2 tahun. Usaha
ayam geprek sakti dimulai dari tahun 2018, Usahasini termasuk dalam skala usaha
kecil, investasi awal usaha sebesar Rp:35/000.000 dengan. jumlah tenaga kerja
sebanyak 5 orang. (2) Bahan baku usaha ini yaitu daging ayam dan juga terdapat
29 jenis bahan penunjang. Usaha ini menggunakan peralatan sebanyak 48 jenis,
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 5 orang dan total HOK sebesar 2,90 HOK
per hari. Biaya produksi sebesa Rp 1.499.597,84 per hari, dimana terdiri dari biaya
variable sebesar Rp."1.439.166,67 per hari dan braya. tetap sebesar Rp. 60.431,18
per hari. Pendapatan kotor.sebesar Rp. 2.375.000.per hari, dan pendapatan bersih
sebesar Rp 875.402,16 per hari. Nilai RCR.sebesar 1,58 (>1), hal ini menunjukan
bahwa usaha Ayam Geprek Sakti tersebut efisien dan layak untuk diusahakan.
Nilai tambah yang diperoleh dari usaha agroindustri ayam geprek sakti adalah
sebesar Rp. 51.570,99 /porsi (keseluruhan output). (3) Strategi pemasaran Ayam
Geprek Sakti memiliki 2 saluran pemasaran.

Kata Kunci : Ayam Geprek Sakti, Agroindustri, Nilai Tambah
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Agroindustri merupakan bagian dari kompleks industri pertanian sejak

) menjelaskan

bahwa pe pembangunan

pertanian. agroindustri
merupakan eberapa tujuan,
yaitu menarik ktor pertanian,
menciptaka dan fleksibel,

dilapisi dengan tepung yang dicampur dengan cabai dan rempah-rempah lainnya
dengan cara digeprek. Ayam geprek termasuk salah satu makanan yang banyak
dicari pecinta kuliner, selain rasanya yang sesuai dengan lidah masyarakat

Indonesia. Alasan lainnya adalah harganya yang sangat terjangkau bagi

kalangan menengah kebawah dengan harga sekitar Rp, 15.000 — Rp. 25.000.



Terdapat banyak warung serta restoran ayam geprek yang dibuka hingga
saat ini sehingga menjadi terdiferensiasi menjadi beragam kreasi ayam geprek
mulai dari aneka variasi sambal sampai diberi topping keju mozarella. Ayam
geprek pada mulanya menjadi terkenal di Yogyakarta yang dimulai dari pembuat
pertama yakni ibusruminah berumur 56 tahun-yang merupakan pendiri Warung
Ayam Geprek Bu Rum di Yogyakarta (KOMPAS, 2018).

Di Riau, khususnya di ketaiPekanbaru juga terdapat ayam geprek dengan
nama Ayam Geprek Sakti. Ayam Geprek Sakti merupakan salah satu usaha
agroindustri yang bergerak pada bidang pengolahan ayam geprek. Usaha ini
berjalan sejak tahun 2018 lalu, hingga sekarang berkembang memiliki banyak
konsumen. Ayam Geprek Sakti berlokasi di Jalan Kartama Kelurahan Maharatu
Kecamatan Marpoyan Damai. Ayam Geprek Sakti memiliki lokasi yang sangat
strategis. Lokasinya berada disekitar pemukimam yang padat penduduknya serta
berada tidak jauh dari lingkungan sekolah. Dengan demikian, konsumen dari
Ayam Geprek Sakti ini merupakan masyarakat sekitar daerah tersebut.

Ayam Geprek Sakti berkembang seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk. Buka dart jam 11:00-20:00 WIB, pelanggan bisa makan di tempat atau
bungkus dibawa pulang. Perkembangan teknologi Ayam Geprek Sakti menerima
pesanan melalui GO-FOOD. Menu ayam geprek di Ayam Geprek Sakti terdiri
dari dua inovasi, (1) ayam geprek kecil dan (2) ayam geprek besar. Bisa dibeli
sekaligus dengan nasinya atau ayamnya saja. Ayam Geprek Sakti juga
menawarkan paket seperti Paket Mahasiswa Rp 18.000 yang sudah bisa

menikmati ayam geprek + nasi + tahu + tempe + teh es jumbo.



Sebagai usaha yang bergerak di sektor agroindustri, Ayam Geprek Sakti
harus memperhatikan nilai tambah dari produk yang dihasilkan, hal ini akan
berkaitan dengan penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki, yang pada
akhirnya akan berpengaruh juga terhadap biaya yang dikeluarkan. Besar kecilnya
biaya tersebut akan sangat mempengaruhi_tingkat keuntungan yang di dapat,
dikarenakan setiap usaha yang didirikan pastilah menginginkan laba atau
keuntungan yang tinggi. Besarnya Keuntungan, yang diperoleh akan meningkatkan
semangat pengusaha untuk terus mengembangkan usahanya dan membuka cabang
di daerah lainnya. Semakin berkembangnya usaha agroindustri Ayam Geprek ini
maka membuka peluang untuk menyerap tenaga kerja.

Selain memperhatikan nilai tambah tersebut, pengelolaan usaha juga di
pengaruhi oleh-sumberdaya manusia yang mengelola. Sumberdaya manusia yang
berperan sebagai pengelola, kerjasama yang baik antar pengusaha dan juga tenaga
kerja akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan usaha-agroindustri Ayam
Geprek Sakti. Hal-hal yang berpengaruh yang berhubungan dengan sumberdaya
manusia dapat berupa umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga serta
lamanya pengalaman dalam berusaha. Ayam Geprek.Sakti sudah berdiri selama
tiga tahun, kurun waktu tiga tahun int.masih.relatif singkat dibandingkan usaha-
usaha sejenis yang berada di Kelurahan Maharatu terutama di Jalan Kartama
tempat Ayam Geprek Sakti beroperasi. Tingkat persaingan yang makin ketat
menyebabkan pengusaha harus lebih maksimal dalam mengelola usahanya agar
dapat bersaing dan bertahan dalam usaha bisnis ayam geprek.

Hal ini menandakan bahwa daya minat konsumsi masyarakat Kota

Pekanbaru khususnya di Kelurahan Maharatu terhadap kuliner ayam geprek
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sangatlah besar. Menyadari tingkat angka pesaing yang tinggi Ayam Geprek Sakti
harus lebih teliti dalam mengatur strategi apa yang akan digunakan dalam
memasarkan produk, salah satunya dengan Bauran Pemasaran (7P).

Ayam Geprek Sakti belum memiliki manajemen yang jelas dan pemasaran

dan dapat me an peng '} ; ade menciptakan
minat beli
melakukan

Bauran Pemasaran A : U Kecamatan Marpoyan

1. i istik g a da aga kerja serta profil usaha
agroindustri Ayam Geprek Sakti di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru?

2. Bagaimana penggunaan bahan baku, proses produksi, teknologi, biaya,

pendapatan, efesiensi dan nilai tambah usaha agroindustri Ayam Geprek Sakti

di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?
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3. Bagaimana startegi bauran pemasaran pada usaha Agroindustri Ayam Geprek
Sakti di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari

1 dustri Ayam
Damai  Kota
r 4
g , pendapatan,
efesiens § i di Kelurahan
Maharat '
3. Startegi g >eprek Sakti di
Keluraha Kar
' 4
1. Bagi Peng jadi dasar untuk
tukan sumber modal serta
2.

3. Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan yang
positif dan dapat meningkatkan pengetahuan pada bidang yang sama bagi
universitas umumnya dan bagi fakultas pertanian khusus program studi

agribisnis.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ditetapkan beberapa batasan penelitian agar tidak menyimpang dari segi
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian ini menganalisis karakteristik

pengusaha, tenaga kerja dan profil usaha, penggunaan bahan baku, proses

produksi, teknolog ‘ ‘ i_tambah usaha serta
1‘,‘ ‘\!}\\‘ .@a ek Sakti di
4‘

1. Penelitian

£ =

‘\\\\\\\\\‘ ‘

%
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Usaha Dalam Prespektif Islam

Agama Islam mewajibkan setiap orang untuk bekerja, dan tidak ada

Selain al-bai’ dan tijarah, dalam al-Qur’an bisnis juga disebut dengan kata
tadayantum yang disebut satu kali pada surat al-Bagarah ayat 282:
Jidl otk i LR e 5386 L Jal J) ot 2113155l Gl gl
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
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hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar”
(Al Bagarah (2) : (282)
Mua’malah yang dimaksud adalah kegiatan ekonomi, seperti: jual-beli,

sewa menyewa, dan hutang piutang, dan lainnya Bisnis dalam padangan

baik dan

hidupnya, ¢ . : ang tidak mengenal

kerugian ate

mengandung asam amino esensial yang lengkap. Selain itu serat-serat dagingnya
pendek dan lunak sehingga mudah dicerna (Anjarsari, 2010). Jenis hewan yang
termasuk dalam kelompok unggas-unggasan adalah ayam, itik dan burung.
Namun karena pertimbangan efisiensi dan ekonomi maka hanya jenis ayam
tertentu saja yang dikembangkan secara intensif. Jenis ayam yang potensial

sebagai sumber daging dikenal sebagai ayam broiler (Muchtadi dan Sugiyono,
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2010). Adapun komposisi daging gizi daging ayam terdiri dari protein 18,20 gr,
lemak 25,00 gr, kalsium 14,00 mg, fosfor 200,00 mg, besi 1,50 mg, vitamin Bl

0,08 mg, air 5590 gr, serta kalori 302,00 kkal (Direktorat Jenderal

Peternakan, 2001)

mum, protein yang

‘ “ Q h‘ﬂ“‘ .& 9. terdapat di

globulin; 2 ang te kolagen dan

elastin (M

Selain ka i 12 !  ener “p ditentukan oleh

berikut:

Kingdom  : Animalia

Subkingdom : Metazoa

Phylum : Chordata

Subphylum : Vertebrata

Kelas - Aves

Ordo : Galliformes (Game Birds)

Family : Phasianidae (Peasants)
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Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus

2.3. Karakteristik dan Profil Usaha

2.1.1. Karakteristik

teri tersebut, mak elaske sial ek pagai berikut:

1. Umur

bertambah umur mz 3 1 )ertambah. Tingkat

Umur atau usia adalah satua yang mengukur waktu keberadaan
suatu benda atau mahkluk, baik yang hidup maupun mati. Semisal, umur manusia
dikatakan 15 tahun diukur sejak dia lahir hingga umur itu dihitung. Oleh yang
demikian, umur itu diukur dari terakhir ia lahir sehingga terakhir masanya. Rata-

rata anggota koperasi yang berpengaruh pada produktivitas kinerja KUD memiliki

usia 26-50 tahun keatas.
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2 Pendidikan
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental

secara intelektual dan emosional kearah alam dan manusia. Pendidikan membuat

seseorang terdorong untuk ingin tahu, mencari pengalaman sehingga infornasi

terlaksana

non forma
Bany: ama sekols d [erima seseorang
akan berpengaruh terhadap ke 3 eke artentu. Mengenai
tingkat pendi

lebih cepat

pendidikan anggota baik formal maupun nonformal akan dipengaruhi cara

berpikir yang diterapkan pada usahanya yaitu dalam resionalisasi usaha dan

kemampuan memanfaatkan setiap kesempatan yang ada.
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3. Pengalaman Usaha/Bekerja
Menurut Marwansyah dalam Wariati (2015) pengalaman kerja adalah

suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk

mengemban tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya.

dikerjakan
merupakan alifikas g sele ine atika oses pemilihan

karyawan. lya Perusa aha nilih tenaga kerja

pula dengan penerapan teknologi. Lamanya pekerja setiap orang berbeda-beda,

oleh karena itu lamanya pekerja dapat dijadikan bahan pertimbangan agar tidak
melakukan kesalahan yang sama sehingga dapat melakukan hal-hal yang baik

untuk waktu berikutnya.
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4. Jumlah Tanggungan
Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang
terdiri dari istri, dan anak, serta orang lain yang turut serta dalam keluarga berada

atau hidup dalam satu rumah dan makan bersama yang menjadi tanggungan

o,
=4
n b

keluarganyz pesar pula beban
hidup yang

2.2.2. Profi

=

v
o
o

Usaha Kecil, BPS, Menteri Negara Koperasi dan UKM, Pelayanan Indonesia, dan
Pelayanan Dunia. UU No. 9/1995 hanya memberi definisi untuk usaha kecil saja
dan mengabaikan usaha mikro dan usaha menengah. Barangkali yang merancang
undang-undang pada waktu itu membuat klasifikasi sederhana saja dengan
mengelompokkan dua macam dunia usaha, yaitu usaha kecil dan usaha besar.

Pelayanan Indonesia membuat definisi yang lebih kualitatif untuk usaha mikro.
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Kriteria Pelayanan Dunia lebih cocok dipakai di Amerika daripada di Indonesia.
Hingga sekarang belum ada kategori baru yang dibuat, oleh karena itu kategori
yang ada masih berlaku.

Ada beberapa hal yang merupakan ciri UKM dan usaha mikro. Menurut

isasi ekonomi/ bisnis

sederhana. Oleh karena lingkup Uusahanya terbatas, maka UKM tidak
menggunakan tenaga kerja secara berlebihan. Tenaga yang ada sering
dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini bisa dilihat bahwa tenaga di UKM dapat
mengerjakan beberapa jenis pekerjaan yang berlainan. Dengan demikian mereka
dapat menekan biaya tenaga kerja. Biasanya tenaga kerja yang terlibat di UKM

bisa bertahan lama karena hubungan yang dikembangkan di sana adalah pola



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kekeluargaan. Ini menjadi karakteristik UKM dimana hubungan antara pengusaha
dan pekerja bersifat tidak formal.

2.4. Agroindustri

Agroindustri merupakan bagian (sub sistem) dari Agribisnis yaitu industri

pertanian

Hanani e ndustri DE antara pertanian dan
engan berbasis
anganan paska

panen, sedangkan a va agroindustri adalah

ekonomi nasional ya eg

itu agroindustri merupaka . & %.m‘" pangunan ekonomi Indonesia.
Selanjutnya menurut Pratiwi, dkk (2020) agroindustri hilir memberikan
penciptaan output, kesempatan kerja dan kontribusi terhadap PDB yang lebih
besar dibandingkan agroindustri hulu. Bagi rumah tangga pertanian dan non
pertanian agroindustri hilir lebih berperan dalam memberikan distribusi

pendapatan yang lebih merata.



Sistem agroindustri terdiri dari empat subsistem yang terkait, yaitu: (a)
subsistem rantai produksi, (b) subsistem kebijakan, (c) subsistem institusional
atau kelembagaan dan (d) subsistem distribusi dan pemasaran (Didu, 2000).
Pengembangan agroindustri memiliki beberapa keunggulan karena efek
penggandaan dan.distribusinya.yang besar, komponen impor.yang kecil, bertumpu
pada sumber daya yang dapat diperbarui, pemicu pertumbuhan daerah baru, dan
memperkuat struktur ekspor (Gumbira,©1999).

Pengembangan agroindustri dapat dimulai dari skala kecil.“Industri kecil ini
adalah badan usaha yang menjalankan proses produksi untuk menghasilkan
barang dan jasa dalam skala kecil. Apabila dilihat dari sifat dan bentuknya, maka
industri kecil bercirikan: (1) berbasis pada sumber daya lokal sehingga dapat
memanfaatkan potensi secara maksimal dan memperkuat kemandirian (2) dimiliki
dan dilaksanakan oleh masyarakat lokal sehingga mampu mengembangkan
sumberdaya manusia (3) menerapkan teknologi+lokal (indigenous technology)
sehingga dapat dilaksanakan dan dikembangkan oleh tenaga lokal dan (4) tersebar
dalam jumlah yang banyak sehingga merupakan alat pemerataan pembangunan
yang efektif (Haeruman, dkk, 2001).

2.5. Konsep Biaya

Menurut Hansen dan Mowen (2001) bahwa biaya merupakan kas atau
nilai ekuivalen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan barang
atau jasa yang diharapkan guna untuk memberikan suatu manfaat yaitu
peningkatan laba. Menurut Mulyadi (2005) dalam arti luas biaya adalah:
pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang terjadi atau

yang kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti
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sempit diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva
yang disebut dengan istilah harga pokok, atau dalam pengertian lain biaya

merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan didalam suatu usaha untuk

memperoleh penghasilan.

ak berubah saat
tetap dalam

rentang ang aktivitas ini

biaya t ara lain beban

dalam suatu negara/daerah, dari

penyerahan faktor-faktor produksi atau setelah melakukan kegiatan
perekonomian. Pendapatan tersebut digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dan sisanya merupakan tabungan untuk memenuhi hari
depan (Tito, 2011). Dengan kata lain pendapatan secara lebih fokus yaitu hasil

pengurangan antara jumlah penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan,
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pendapatan total merupakan penjumlahan dari seluruh pendapatan yang diperoleh
dari hasil usaha yang dilakukan.
Mankiw (2011) menyebutkan bahwa pendapatan dirumuskan sebagai hasil

perkalian antara jumlah unit yang terjual dengan harga per unit. Apabila

dirumuskan seca

(D)
Dimana
TR =To
P =
Q =

g positif antara
hasil prod ’ semakin besar
produksi y an yang diperoleh
Besarnya ju uhan kebutuhan

=Y. PY = SXEPXi— BTT ..o )
Keterangan :
n = Pendapatan (Rp)
Y = Hasil produksi (KQg)
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Py = Harga hasil produksi (Rp)

Xi = Faktor produksi variabel (i=1,2,3,....,n)
Pxi = Harga faktor produksi variabel ke-i (Rp)
BTT = Biaya tetap total (Rp)

Efisiensi merupakan hasil perbandingan antara nilai output dan nilai input.
Semakin tinggi rasio output terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi
yang dicapai. Efisiensi yang dijelaskan oleh Nicholson (2002) sebagai pencapaian
output maksimum dari penggunaan sumber daya tertentu. Jika output yang
dihasilkan lebih besar dari sumber daya yang digunakan maka semakin tinggi pula

tingkat efisiensi yang dicapai.
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Efisiensi usaha dapat dihitung dari perbandingan antara besarnya
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi, yaitu dengan
menggunakan R/C rasio atau Return Cost Ratio. Menururt Pasaribu (2012)

menyebutkan bahwa R/C Ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan

TR

1. Jika R/ : 3 dilakuka onomi  belum

dikeluarkan (Soekartawi, 1995).
Islam membolehkan seorang penjual mengambil laba sekalipun mencapai
100 persen dari modal atau bahkan lebih, dengan syarat tidak ada ghisysy atau

penipuan harga maupun barang. Seperti dalam kasus Urwah al-Barigi RA.
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Artinya:

setelah komponen produksi pertanian. Banyak pula dijumpai petani yang tidak
melaksanakan pengolahan hasil yang disebabkan oleh berbagai sebab, padahal
disadari bahwa kegiatan pengolahan ini dianggap penting, karena dapat
meningkatkan nilai tambah. Komponen pengolahan hasil pertanian menjadi

penting karena pertimbangan diantaranya sebagai berikut :



a. Meningkatkan nilai tambah

b. Meningkatkan kualitas hasil

c. Meningkatkan penyerapan tenaga kerja
d. Meningkatkan ketrampilan produsen

e. Meningkatkan pendapatan produsen

Menurut Hardjono dalam Subekti (2004), nilai tambah yang diperoleh dari
pengolahan adalah selisih antara-nilai ‘komoditas yang mendapat perlakuan pada
tahap tertentu dengan milai korbanan yang digunakan selama proses produksi
berlangsung. Nilai tambah menunjukkan balas jasa untuk modal, tenaga kerja dan
manajemen perusahaan. Salah satu kegunaan menghitung nilai tambah adalah
untuk mengukur besarnya jasa terhadap para pemilik faktor produksi.

Perjalanan dari produsen ke konsumen, produk-produk pertanian dan
olahannya, merupakan perlakuan-perlakuan sehingga menimbulkan nilai tambah,
besar nilai tambah tergantung dari teknologi yang dipergunakan dan perlakuan
produk tersebut. Besarnya nilai tambah karena proses pengolahan didapat dari
pengurangan biaya bahan baku ditambah input lainnya terhadap nilai produk yang
dihasilkan Soehardjo dalam Subekti (2004).

Menurut Hayami et.al. dalam Sudiono (2001), menerangkan bahwa ada
dua cara untuk menghitung nilai tambah untuk pengolahan dan nilai tambah untuk
pemasaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah untuk pengolahan
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu faktor teknis dan faktor pasar. Faktor teknis
yang berpengaruh adalah kapasitas produksi, jumlah bahan baku yang digunakan

dan tenaga kerja. Sedang faktor pasar yang berpengaruh adalah harga output, upah
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tenaga kerja, harga bahan baku dan nilai input lain, selain bahan bakar dan tenaga
kerja.

Besarnya nilai tambah karena proses pengolahan didapat dari pengurangan
biaya bahan baku dan input lainnya terhadap nilai produk yang dihasilkan, tidak

termasuk tenaga Kk n.ka in nilai of: nggambarkan imbalan

Dari hasil perhitungan tersebut akan dihasilkan keterangan sebagai berikut :
1. Perkiraan nilai tambah (dalam rupiah).

2. Rasio nilai tambah terhadap nilai produk yang dihasilkan (dalam %).

3. Imbalan bagi tenaga kerja (dalam rupiah).

4. Imbalan bagi modal dan manajemen (keuntungan yang diterima perusahaan),

dalam rupiah (Sudiono 2001).
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Industri pengolahan hasil pertanian dapat menciptakan nilai tambah. Jadi
konsep nilai tambah adalah suatu pengembangan nilai yang terjadi karena adanya
input fungsional seperti perlakuan dan jasa yang menyebabkan bertambahnya

kegunaan dan nilai komoditas selama mengikuti arus komoditas pertanian

| o ' | '
menurut Craig & Grant, “merupak 1” [p’ angka panjang
(targeting and long-ter '; ah per :P' aan dan ara ndakan serta alokasi

sumber da g dipe “untuk mel i sasa an (achieve the

2.9.3. Bauran Pemasaran (Mix Marketing)

Pengertian bauran pemasaran menurut Kotler “adalah seperangkat alat
pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus-menerus mencapai tujuan
pemasarannya dalam pasar sasarannya (Murtini et al., 2019). Dimensi Bauran

Pemasaran 7P menurut Kotler dalam Murtini et al (2019):



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1) Produk (Product)
Definisi produk menurut Philip Kotler adalah “A product is a thing that
can be offered to a market to satisfy a want or need”. Produk adalah sesuatu yang

ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, pembelian, pemakaian, atau

diberikan oleh

gunakan suatu

\ A

3) Promosi

»~ 5

7
Pro uatu aya atau  kegiatan
perusahaan

agar mereka

atau dimasa

- AaN AL

K 5
<>
-

menyalurkan atau menyamp )are )arang atau jasa-jasa dari produsen ke

konsumen.

5) Proses (Process)
Process menurut Nirwana merupakan variabel yang penting dalam

perusahaan jasa yang erat berkaitan dengan aktivitas atau kinerja Aktivitas proses

dapat melibatkan unsur prosedur, tugas, rencana kerja, mekanisme dan juga

aktivitas.
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6) Petugas Penyedia Jasa (People)
Petugas penyedia jasa menurut Nirwana, “keberadaan tidak dapat
dilepaskan dari peran serta people atau petugas penyedia jasa. Untuk memenubhi

keinginan pelanggan jasa, petugas penyedia jasa diharapkan mampu

menerjemahkan ke

yang telah
. Jasa yang

as pendukung

aplikasi SmartPLS 2.0.

Hasil penelitian didapatkan evaluasi bahwa peternak ayam pedaging
sistem kemitraan pola dagang umum mempunyai akses terhadap sumber daya
finansial, teknologi, fisik, ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sumber daya tersebut

bersama dengan SDM peternak berpengaruh terhadap pengembangan usaha
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ternak sebesar 51,6%. Kesimpulan penelitian yaitu pengembangan usaha ternak
ayam pedaging sistem kemitraan pola dagang umum harus memperhatikan akses
peternak terhadap sumber daya fisik, sumber daya ekonomi, dan sumber daya

sosial.

Bana (20 deng jud eliti ‘ s, Pendapatan Usaha

yaitu seluruh
anggota kel au pelaku yang
diambil se nakan analisis
deskriptif nakan analisis
pendapatan.

Hasil penelitian ini J a agroi minyak kelapa murni

total produksi minyak kelapa murni sebesar 784 botol, sehingga menghasilkan
total penerimaan sebesar Rp 19.600.000,00. Total pendapatan agroindustri minyak
kelapa murni sebesar Rp 14.734.250,00 dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp
1.227.850,00 per bulan. Perhitungan total biaya dan analisis pendapatan dalam

kedua penelitian memiliki persamaan. Penelitian menggunakan analisis efisiensi



usaha. Pengambilan sampel kedua penelitian berbeda, pada penelitian terdahulu
dilakukan secara sensus yaitu seluruh anggota dalam populasi.

Mursidin (2018), dengan judul penelitian Keberhasilan Usaha Kemitraan
Peternak Ayam Ras Pedaging (Broiler) di Kabupaten Gowa. Penelitian ini
bertujuan mengetahui tingkat-keberhasilan peternak ayam ras pedaging (broiler)
yang melakukan pola kemitraan di Kabupaten Gowa. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode surveiTnaneksperimen. Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Gowa dengan jumlah responden sebanyak 60 orang (29 orang di
Kecamatan Bajeng, 18 orang di Kecamatan Bajeng Barat dan 13 orang di
Kecamatan Pallangga). Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan "kemitraan adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan
menggunakan SPSS 20,0 dengan variabel dependent keberhasilan kemitraan dan
variabel independen yaitu perjanjian kontrak, pelaksanaan kerjasama serta
motivasi melalui sikap terhadap kemitraan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan berada pada
kategori berhasil, artinya usaha kemitraan mampu meningkatkan skala usaha,
meningkatkan taraf’ hidup serta mengurangi ‘resiko usaha. Faktor yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan usaha kemitraan adalah motivasi melalui
sikap terhadap kemitraan, sedangkan variabel perjanjian kontrak dan pelaksanaan
kerjasama tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha kemitraan.
Maka disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan usaha kemitraan di Kabupaten
Gowa masuk pada kategori berhasil.

Herawati (2016), telah melakukan penelitian yang berjudul “Daya Saing

Budidaya Ayam Ras Pedaging Pada Berbagai Pola Usaha”. Penelitian ini



bertujuan untuk : (1) mengetahui pelaksanaan kemitraan ayam ras pedaging pola
tertulis dan lisan, (2) menganalisis daya saing usaha budidaya ayam ras pedaging,
dan (3) menganalisis kepekaan daya saing akibat perubahan harga input dan
output. Penelitian menggunakan metode studi kasus yang menggunakan reponden
peternak pola mandiri (10 orang) dan peternak-pola kemitraan lisan (20 orang) di
Kecamatan Natar, serta peternak pola kemitraan tertulis (50 orang) di Kecamatan
Jati Agung, Kabupaten Lampung-Selatan; Pengambilan data dilakukan pada bulan
April-Juli’2015. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer yang diperoleh
dari hasil pengamatan dan wawancara dengan responden menggunakan kuesioner
dan juga wawancara dengan petugas technical service, dan data sekunder
diperoleh dari instansi yang terkait dalam penelitin ini. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis desriptif kualitatif, metode PAM (Policy
Analysis Matrix) dan elastisitas.

Hasil —penelitian didapatkan, bahwa, sbudidaya ~ternak ayam ras
pedaging di Kabupaten Lampung Selatan menghasilkan keuntungan secara
privat maupun "sosial. Nilai Rasio Biaya Privat (RBP) dan Rasio Biaya
Sumberdaya Domestik (RBSD) pada setiap pola usaha menunjukkan nilai kurang
dari 1. Hal ini menunjukkan bahwa, setiap pola usaha budidaya ayam ras
pedaging memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif (berdaya saing).
Keunggulan kompetitif dan komparatif usaha budidaya ayam ras pedaging di
Kabupaten Lampung Selatan peka terhadap perubahan harga jual ayam pedaging
dan harga pakan.

Yusrizal (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis

Pemasaran Ayam Ras Pedaging di Pasar Tradisional Kota Medan”. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik lembaga pemasaran, bentuk
saluran, fungsi pemasaran, dan menganalisis nilai tambah di lembaga-
lembaga pemasaran ayam ras pedaging di pasar tradisional Kota Medan

pada April sampai Mei 2017. Penelitian ini menggunakan data primer

ES 5 L)

pemasaran,
faktor prod

Has

lembaga pe

AN

didominasi

ernak ke pedagang pengumpul
kemudian ke pedagang pemotong pengecerdengan input ayam hidup lalu
menjadi produk karkas ke pengecer menuju ke konsumen. Fungsi pertukaran
dan fungsi fasilitas dilakukan oleh semua lembaga pemasaran. Fungsi fisik
terutama pengolahan tak terdapat pada pedagang pengumpul. Nilai
tambah terbesar terdapat pada pedagang pemotong pengecer sebesar Rp

9.178,72. Sementara itu, nilai tambah terkecil pada pedagang
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pengumpul sebesar Rp 898,55. Kesimpulan, saluran pemasaran terbesar
melibatkan semua lembaga pemasaran sehingga semakin besar marjin pemasaran
yang terbentuk semakin menguntungkan mereka tetapi semakin tinggi harga

yangharus dibayar konsumen. Semakin pendek saluran pemasaran maka

semakin memberi

Kecamatan g Cabupate : n Barat dari

Januari hingga S "" el ya kan sebanyak 32 peternak

dan 8 pedagang. - i dila : - denga nakan metode

survei deskr iste S5 ayam pedaging di lokasi

penelitian dibag jadi 53 : diri.c ‘ nak, pengumpul,
&

konsumen,

konsumen.

saluran, yaitu saluran | terdiri dari Peternak — Pedagang Pengumpul —
Konsumen, dan Saluran II terdiri dari Peternak — Pedagang Pengumpul —
Pedagang Pengecer — Konsumen.

Vaulina dan Dora (2019) dengan judul penelitian Analisis Agroindustri
Lempuk Durian di Desa Selatbaru Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis.

Tujuan penelitian untuk mengetahui karakteristik pengusaha dan profil usaha
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agroindustri lempuk durian, penggunaan bahan baku, bahan penunjang,
penggunaan tenaga kerja, teknologi pengolahan serta proses produksi agroindustri
lempuk durian, besarnya biaya produksi, pendapatan, efisiensi dan nilai tambah

agroindustri lempuk durian dan pemasaran hasil produk olahan durian. Penelitian

engusaha lempuk

aha 12 tahun,

produksi, biaya produksi Rp 15.886.133/proses produksi. Pendapatan kotor Rp
26.937.500/proses produksi dan pendapatan bersin Rp 11.051.367/proses
produksi. Nilai RCR 1,70, dengan nilai tambah Rp 51.016. (4) Pemasaran produk

lempuk durian memiliki dua saluran pemasaran.
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2.11. Kerangka Pemikiran
Mulai sejak tahun 2020, Ayam Geprek Sakti merupakan salah satu dari
sekian banyak usaha agroindustri yang menghasilkan dan memasarkan produk

ayam geprek yang berada di Kelurahan Maharatu. Ayam Geprek Sakti termasuk

baru dalam indu ini menjadikan Ayam

A X

AL\ L)

yang juga
Lo
lingkungan
menjanjika a yang berada
di sekitar kan pelanggan,

namun demik ak menjadi satu-

,.‘t\?l\‘

satunya fakto

dapat dilihat pade
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Usaha Agroindustri Ayam Geprek Sakti di Kelurahan Maharatu Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

an_ayam geprek yang po

ANy

RLEERN

.‘?v'
/

o Letak lokasi Sakti yang sangat strategis, dekat dengan pasar Kartama, dekat
dengan Universitas Islam Riau juga banyak kalangan masyarakat yang
tinggal di sekitarnya.

menimbulkan banyak
an analisis usaha

RN

Strategi
Bauran
Pemasaran
7P

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Analisis Usaha Agroindustri Ayam Geprek di Kelurahan Maharatu
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru (Suatu Kasus Pada

Ayam Geprek Sakti).
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus pada usaha agroindustri

lokasi yang dek engan K ') Al asar Kartama dan
penduduk :

Pene i 1': ulan yaitu bulan Juli 2021
inar proposal,

analisis data,

seluruh elemen (responden) tersebut dinamakan populasi atau universe
(Marzuki, 2002).

Populasi dalam penelitian ini yang akan dijadikan responden adalah
pengusaha dan tenaga kerja usaha agroindustri Ayam Geprek Sakti. Responden

yang akan diwawancari yakni terdiri dari 1 orang pengusaha dan 5 orang tenaga

kerja yang bekerja pada usaha agroindustri Ayam Geprek Sakti.
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3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dipakai dalam penelitian adalah merupakan data primer
dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung

di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang

biaya prod
Data perikan data kepada

pengumpul nstansi-instansi

wALNENAEY

25
&
g
7
=
7}
s

(BPS, jurnal

o
&";‘

batasan-batasan mengenai konsep yang dipakai dalam penelitian ini, adapun

konsep tersebut adalah sebagai berikut:

1. Agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian
dengan meningkatkan nilai tambah dari bahan baku dan input yang digunakan

dalam proses industri.
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10.

11.

Agroindustri ayam geprek adalah pengolahan daging ayam segar menjadi
ayam geprek yang siap dipasarkan.

Ayam geprek adalah makanan ayam goreng tepung khas Indonesia yang

diulek atau dilumatkan bersama sambal.

melaksanakan

an penunjang,

2mbuatan ayam

Satu kali proses produksi adalah proses mengolah daging ayam mentah
menjadi ayam geprek yaitu 1 hari.

Curahan kerja adalah jumlah jam kerja yang di lakukan (jam/HOK).
Penyusutan alat adalah nilai susut alat-alat yang digunakan oleh pengusaha

untuk menghasilkan ayam geprek. (Rp/proses produksi)
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12. Nilai sisa adalah nilai alat setelah melewati usia ekonomis, yang diasumsikan
20% dari harga beli alat (Rp/unit/tahun).

13. Harga bahan baku adalah nilai bahan baku daging ayam yang digunakan

dalam satu kali proses produksi (Rp/Kg/proses produksi).

penunjang (Rp/proses produksi).

18. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan baik tetap maupun tidak tetap
(variabel) dalam proses produksi seperti biaya peralatan produksi
(penyusutan), biaya sarana produksi, biaya tenaga kerja dalam setiap proses

produksi pada agroindustri ayam geprek (Rp/proses produksi).
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19. Produksi adalah hasil fisik dari pengolahan daging ayam selama periode
produksi 1hari (Kg/periode produksi).
20. Pendapatan kotor adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu kali

proses produksi dikali dengan harga produksi dalam agroindustri ayam

21.

22. andingan antara

an bia ] ’ geprek.
3.5.Analisis Da ’ ’

scara kualitatif dan Kuant : alisis kualitatif
untuk meng keterse _' :‘- 0 oduksi. Sedangkan

kuantitatif A A . . iptifkan secara

(4) jumlah tanggungan keluarga. profil usaha meliputi : sejarah usaha,

skala usaha, modal usaha, dan jumlah tenaga kerja.

3.5.2. Penggunaan Bahan Baku, Proses Produksi, Teknologi, Biaya,
Pendapatan, Efesiensi dan Nilai Tambah Usaha Agroindustri Ayam
Geprek Sakti.

3.5.2.1. Penggunaan Bahan Baku, Proses Produksi dan Teknologi

Untuk menganalisis penggunaan bahan baku, proses produksi dan teknologi

yang digunakan dalam proses pengolahan agroindustri ayam geprek. Analisis
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dilakukan dengan menganalisis teknologi dan pengolahan ayam geprek secara
kualitatif, yaitu dengan menggunakan kuesioner yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan pengusaha agroindustri Ayam Geprek Sakti di Kelurahan

Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

i dan nilai

rumus umu
TC = 4 IATREY A o T (6)

Keterangan

penyusutan alat dihitung dengan metode garis lurus (straight line method)

menurut Hernanto (2003), sebagai berikut :

Dimana :
D = Nilai Penyusutan Alat (Rp/proses produksi)

C  =Harga Beli Alat (Rp/unit)



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

NS = Nilai sisa 20% dari harga beli (Rp/unit/tahun)
UL = Masa Pakai Alat (tahun)
Sedangkan biaya variabel (TVC) dalam menjalakan usaha tidak terlepas

dari biaya variabel. Adapun biaya variabel yang dikeluarkan dalam usaha

an dari seluruh

produksi ya geprek. Untuk

menghitung

TR +. Tk (8)

Untuk menganalisis penerimaan bersih atau pendapatan usaha digunakan

rumus umum Soekartawi (2000) sebagai berikut:

T=Y . Py — (X1 . PxI + X2 . PX24D)..reoooovecceseeeeeeceeeeeeeneeenneene o (9)

Keterangan :

Tt = Penerimaan bersih produksi (Rp/hari)

Y =Produksi ayam geprek (Porsi/hari)
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Py = Harga produksi yang digunakan (Rp/porsi)

X1 =Jumlah bahan baku (Kg/hari)

Px; = Harga bahan baku (Rp/Kg)

X, =Jumlah bahan penunjang (Kg/hari)

Py
X1
X2
X3
Xa
Xs
Xs

X7

= Jumlah Daging Ayan
= Jumlah Beras (Kg/ hari)

= Jumlah Garam (bungkus/ hari)
= Jumlah Kol (Kg/ hari)

= Jumlah Timun (Kg/ hari)

= Jumlah Kemangi (ikat/ hari)

= Jumlah Tempe (bungkus/ hari)
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Xs

X

= Jumlah Tahu (bungkus/ hari)
= Jumlah Cabai Merah (Kg/ hari)

= Jumlah Cabai Rawit (Kg/ hari)

= Jumlah Bawang Merah (Kg/ hari)

= Jumlah Teh (kotak/ hari)

= Jumlah Gula Pasir (Kg/ hari)
= Jumlah Susu (kaleng/ hari)
= Jumlah Milo (bungkus/ hari)

= Harga daging ayam (Rp/Kg)



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Px,
Pxs
Px4

Pxs

PX20
PX21
PX2,
PXo3
PX24

PX25

= Harga Beras (Rp/Kg)
= Harga Garam (Rp/bungkus)
= Harga Kol (Rp/Kg)

= Harga Timun (Rp/Kg)

\h‘é

’-.
-

Harga E
g
Hafga F

= Harga Tepung Kanji (Rp/Kg)
= Harga Terasi (Rp/bungkus)
= Harga Gula Merah (Rp/Kg)
= Harga Gas (Rp/tabung)

= Harga Air Galon (Rp/galon)

= Harga Es Kristal (Rp/bungkus)
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Px2s = Harga Capucino (Rp/bungkus)
Px,; = Haga Teh (Rp/kotak)

Pxo,s = Harga Gula Pasir (Rp/Kg)

Pxo9 = Harga Susu (Rp/kaleng)

C.
ek dianalisis
dengan me : eturn ( F AN fumus menurut
Hernanto (
................. (12)
Dimana :
Dengan kriteria :
RCR>1 : i : akti yang dilakukan efisien dan

menguntungkan.
RCR <1 : Agroindustri Ayam Geprek Sakti yang dilakukan tidak efisien (Rugi)
RCR =1 : Agroindustri Ayam Geprek Sakti yang dilakukan berada pada titik

impas (Break Even Point)



d. Nilai Tambah

Untuk mengetahui besarnya nilai tambah dan keuntungan agroindustri
ayam geprek sakti, menggunakan analisis metode Hayami dalam Sudiono (2001).
Dalam penelitian ini akan dihitung nilai tambah dari beberapa produk ayam
geprrek sakti selama satu kaliproses produksi.(per hart).

Tabel 1. Metode Perhitungan Nilai Tambah (Value Added) Hayami.

No | Variabegl Nilai
I. Output, Input, Harga
1 | Output (Kg) (1)
2 | Input (Kg) (2)
3 | TenagaKerja (HOK) (3)
4 | Faktor Konversi 4 = (D2
5 | Koefesien Tenaga Kerja (HOK/KQg) (5) = (3)/(2)
6 | Harga Output (Rp/Kg) (6)
7 | Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7
Il. Pendapatan dan Keuntungan
8 | Harga Bahan Baku (Kg/Rp) (8)
9 | Sumbangan Input Lain (Rp/Kg Output) | (9)
10 | Nilai Qutput (Rp/Kg) (10) = (4) x (6)
11 | a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) - (8) - (9)
b. Rasio Nilai Tambah-(%) (11b) = (11a)/(10) x 100%
12 | a. Pendapatan TK Langsung (Rp/Kg) (12a) = (5) x (7)
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a)/(11a) x 100%
13 | a. Keuntungan (Rp/Kg) (132a) =(11a) - (12a)
b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) = (13a)/(11a) x 100%
I11. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 | Margin (Rp/Kg) (14) =1(10) - (8)
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) (14a) = (12a)/(14) x 100%
b. Sumbangan Input Lain (%) (14b) = (9)/(14) x 100%
c. Keuntungan Pengusaha (%) (14c) = (13a)/(14) x 100%

Sumber: Sudiono (2001)
Setelah melakukan perhitungan nilai tambah, maka dapat dilakukan
pengujian nilai tambah menurut kriteria pengujian sebagai berikut :
1. Rasio nilai tambah rendah apabila memiliki persentase < 15 persen.
2. Rasio nilai tambah sedang apabila memiliki persentase 15 persen — 40 persen.

3. Rasio nilai tambah tinggi apabila memiliki persentase > 40 persen..




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.5.3. Startegi bauran pemasaran pada usaha Agroindustri Ayam Geprek
Sakti di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru.

Strategi bauran pemasaran pada usaha agroindustri ayam geprek sakti

dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu memaparkan kejadian sebenarnya

sesuai hasil wa aha. Adapun bauran

“E%E““ .,& duct), harga

pemasa

:
‘fs

(price),

penyedia

A
v

‘\\\\\\\‘\

%
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis dan Administratif Kecamatan Marpoyan Damai

Kecamatan Marpoyan Damai merupakan salah satu kecamatan di wilayah

Barat (105,73 Ha), Kelurahan Maharatu (266,63 Ha), Kelurahan Sidomulyo
Timur (169,08 Ha) dan Kelurahan Wonorejo (32,90 Ha) (Kecamatan Marpoyan
Damai Dalam Angka, 2021).

Dilihat dari pembagian luas wilayah diatas, ternyata Kelurahan yang

paling luas di Kecamatan Marpoyan Damai adalah Kelurahan Maharatu dengan

luas areal 266,63 Ha, dan untuk Kelurahan yang paling kecil luas arealnya adalah
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Kelurahan Wonorejo yang hanya memiliki luas areal 32,90 Ha (Kecamatan
Marpoyan Damai Dalam Angka, 2021).

4.2. Administrasi Pemerintah Kecamatan Marpoyan Damai

Pelaksanaan administrasi pemerintah untuk wilayah kecamatan Marpoyan

penurunan tingkat kematian yang tidak diikuti oleh perbedaan diantara tingkat
kelahiran dan tingkat kematian. Factor lain adalah migrasi yaitu: perpindahan
penduduk dari suatu Negara lain atau Daerah. Demikian juga halnya dengan
daerah Kecamatan Marpoyan Damai Perkembangan Penduduknya juga tidak
lepas dari factor kelahiran dan migrasi (Kecamatan Marpoyan Damai Dalam

Angka, 2021).
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4.4. Mata Pencaharian
Penduduk disamping merupakan objek juga sebagai subjek pembangunan,
untuk itu perlu diketahui yang menyangkut tentang penduduk, apabila ingin

mengetahui persoalan-persoalan Ekonomi yang berkaitan dengan kependudukan.

monografi

54,379 ora

dalam upaya kemajuan suatu bangsa. Tingkat pendidikan suatu daerah tergantung
pada tingkat ekonomi masyarakat, sarana pendidikan, sarana transportasi dan
sebagainya.

Pentingnya pendidikan tersebut terlihat dari upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas lembaga pendidikan

hingga seluruh pelosok negeri. Hal tersebut juga sangat dirasakan oleh masyarakat



Kecamatan Marpoyan damai. Adapun jumlah Sekolah, Jenjang Pendidikan dan

Jumlah Guru di Kecamatan Marpoyan Damai dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Sekolah, Jenjang Pendidikan dan Jumlah Guru di Kecamatan
Marpoyan Damai Tahun 2020

No Kelurahan TK SD SMP.af. SMA | SMK | Jumlah
1 | Tangkerang.Tengah 3 5 1 1. 4 10

2 | Tangkerang Barat 2 5 1 - - 16

3 | Maharatu 3 4 1 - - 15

4 | Sidomulyo Timur 3 = - - - 9

5 | Wonorejo 3 H 1 2 i 26

6 | Perhentian Marpoyan 4 5 < - -

7 | Jumlah Sekolah 20 27 4 3 ) 75

8 | Jumlah'Guru 98 513 204 125 125 1.046

Sumber: Kecamatan Marpoyan damai Dalam Angka 2021

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa jumlah sekolah di Kecamatan

Marpoyan damai pada tahun 2020 terdapat 20 taman kanak-kanak, 27 Sekolah

Dasar, 10 Sekolah Mengengah Pertama, 3 Sekolah Menengah Atas, dan 5 Sekolah

Menengah Kejuruan. Jumlah guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Marpoyan

damai pada tahun 2020 sebanyak 109 orang dengan jumiah murid sebanyak 1397

orang, Murid Sekolah Dasar sebanyak 10.782 dengan tenaga pengajar sebanyak

513 orang. Murid Sekolah Menengah Pertama sebanyak 2.126 dengan 204 orang

tenaga. Jumlah murid Menengah Atas Negeri 1.467 orang dengan jumlah tenaga

pengajar 125 orang, Kemudian jumlah murid Sekolah Menengah Kejuruan 1404

orang dengan 125 orang tenaga pengajar.

Tabel 3. Jumlah Murid Menurut Jenjang Pendidikan di Kecamatan Marpoyan

Damai Tahun 2020

No Kelurahan TK SD SMP | SMA SMK | Jumlah
1 | Simpang Tiga 181 385 719 0 290 | 1575
2 | Tangkerang Selatan 380 | 2.572 137 0 239 | 3.328
3 | Tangkerang Utara 110 | 1.130 | 1.006 415 738 | 3.399
4 | Tangkerang Labuai 274 | 1.554 0 0 0| 1.828
5 | Kartama 452 | 5.141 264 | 1.052 137 | 7.046

Jumlah 1.397 | 10.782 | 2.126 750 1.404 | 20.206

Sumber: Kecamatan Marpoyan damai Dalam Angka, 2021
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Selain itu di Kecamatan Marpoyan damai terdapat beberapa sekolah

agama yang hanya ada di Kelurahan Simpang Tiga, Tangkerang Selatan,

Tangkerang Utara dan Tangkerang Labuai, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

Tabel 4.
Tabel 4. Jumla Guru
D 0
No '&?sﬁ
1 |[Si
2 | Tan
3 | Tan
4 | Tangker
5 | Kart . 1
Jumlah \ = 5 L=
Jumlah Gu : ‘-_7?;_(; H et
Jumlah M — —
Sumber: Kecal nd
Terda lah e
jumlah tenaga KO&N%A

agama Ibtidaiy:
Tangkerang Utara J

dan 45 orang, Tsanawiya erda

camatan Marpoyan

S lyah
i Swasta

il 1
10
75

elur impang Tiga dengan
1 orang. Sekolah

rang Selatan dan

mlah murid 135 orang

urahan Simpang Tiga dengan

jumlah tenaga pengajar 55 orang dan jumlah murid 912, Tsanawiyah swasta

terdapat di Kelurahan Tangkerang Utara dengan jumlah tenaga pengajar 10 orang

dan jumlah murid 75 orang.
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4.6. Kondisi Peternakan
Populasi ternak menurut jenis ternak hewan di Kecamatan Marpoyan
damai Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Populasi Hewan Ternak Menurut Jenis Ternak di Kecamatan Marpoyan
Damai Tahun

No

1

2

3
Sumber: Di

poyan Damai

pada Tahu elanjutnya sapi
118 ekor © di Kecamatan
Marpoyan ja : am kampung, ayam
pedaging, i ut jenisnya di
Kecamatan N

Tabel 6. | Jeni <ecamatan Marpoyan

Ayam Kampung
Ayam Pedaging
Itik

Itik Manila

Sumber: Kecamatan Marpoyan damai L

Tabel 6. diatas jumlah ternak unggas di Kecamatan Marpoyan damai
terbanyak adalah ayam pedanging sebanyak 80.000 ekor, selanjutnya dikuti oleh
ayam kampung sebanyak 25.400 ekor dan itik manila sebanyak 860 ekor. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat Kecamatan Marpoyan damai
terdapat usaha sebagai penternak unggas yang tersebar dikelurahan se Kecamatan

Marpoyan damai.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Pelaku Usaha, Tenaga Kerja dan Profil Usaha
Agroindustri Ayam Geprek Sakti

agroindust / prek Sa 3 pengusaha, jenis

kelamin, ti
berusaha A

pada Tabel

a Ayam Geprek
an  Damai  Kota

+ANNA L

&

Anggota
No Keluarga
(Jiwa)
1 | Pemilik 0 4
2 | Tenaga Kerja 3 2
3 | Tenaga Kerja 3 0
4 | Tenaga Kerja 26 SMA 3 1
5 | Tenaga Kerja 26 SMA 2 0
6 | Tenaga Kerja 27 SMA 3 0

a.  Umur Pelaku Usaha dan Tenaga kerja
Mekanisme pengaruh umur vyaitu jika kekuatan fisik seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas sangat erat kaitannya dengan umur karena bila umur

seseorang telah melewati masa produktif, maka semakin menurun kekuatan



fisiknya sehingga produktivitasnya pun menurun dan pendapatan juga ikut
menurun.

Menurut Murdiantoro (2011) tenaga kerja (man power) yaitu penduduk
dalam usia kerja, yaitu yang berumur antara 15-64 tahun merupakan penduduk
potensial yang dapat bekerjasuntuk memproduksi barang-atau jasa dan disebut
angkatan kerja (labor force) adalah penduduk yang bekerja dan mereka yang tidak
bekerja, tetapi siap untuk bekerja-atau sedang mencari kerja.

Berdasarkan Tabel 7. dan Lampiran 1. diketahui bahwa pengusaha berusia
36 tahun, tenaga kerja antara 26 sampai 30 tahun, dengan rata-rata umur tenaga
kerja 27 (27,4) tahun, hal tersebut menunjukkan bahwa baik pelaku usaha maupun
tenaga kerja berada dalam usia produkstif. Hasil penelitian ini sesuai denan
penelitian Cahyono (1998), umur merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pendapatan. Umur produktif berkisaran antara 15-60 tahun yang
merupakan umur ideal bagi para Tenaga kerja. Mengenai identitas pengusaha dan
Tenaga kerja juga dapat memberikan gambaran umum mengenai kemampuan dan
keberadaan pengusaha dan tenaga kerja didalam melakukan suatu usaha.
Keberhasilan pengusaha sebagai suatu pengelola utama usaha agroindustri Ayam
Geprek dapat dipengaruhi oleh umur pengusaha dan Tenaga kerja, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, tanggungan keluarga dan pengalaman dalam berusaha.

Umur selalu dijadikan indikator dalam menentukan produktif atau tidaknya
sesorang, umur juga akan mempengaruhi pola pikir dan kemampuan seseorang
untuk bekerja. Biasanya pengusaha yang berumur muda memiliki fisik yang lebih
kuat jika dibandingkan dengan pengusaha yang sudah tua. Disamping itu juga

lebih cepat menerima inovasi.



b.  Tingkat Pendidikan Pelaku Usaha dan Tenaga kerja

Tingkat pendidikan seseorang dapat menentukan produktif atau tidaknya
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Tinggi rendahnya pendidikan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi cara berfikir dan menentukan kemampuan
seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat terhadap alternatif yang ada.
Pendidikan juga mempengaruhi, dayad:nalar terhadap penerapan ilmu pengetahuan
dan teknoloegi. Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam melancarkan
pembangunan  pertanian, karena pendidikan dapat meningkatkan produktivitas
pengusaha, tingkat produksi dan pendapatan yang mempengaruhi kesejahteraan
keluarga.

Berdasarkan Tabel 7. Dan Lampiran 1. diketahui bahwa lama pendidikan
yang pernah diikuti pengusaha yaitu SMA (12 tahun) dan tenaga kerja ayam
geprek rata-rata telah sampai_ kejenjang SMA (12 tahun),~dalam hal ini akan
berpengaruh dalam mebuat dan mengambil keputusan.

c. Jumlah Tanggungan Keluarga Pelaku Usaha dan Tenaga kerja

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah individu yang ditanggung
kehidupannya oleh pelakuusaha, besar kecilnya jumlah anggota keluarga akan
mempengaruhi secara langsung terhadap pendapatan. jumlah tanggungan keluarga
secara langsung akan mempengaruhi pengeluaran keluarga. Semakin besar jumlah
tanggungan keluarga maka semakin besar pengeluaran untuk memenuhi
kebutuhan mereka atau sebaliknya.

Berdasarkan Tabel 7. dan Lampiran 1. diketahui bahwa jumlah tanggunan

keluarga dari pelaku usaha Ayam Geprek adalah sebanyak 4 orang, yaitu dengan
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rata-rata 1 (0,6) orang tanggungan keluarga. Jumlah tanggungan keluarga juga
bisa mempengaruhi keuntungan usaha terutama bagi pemilik usaha, yaitu semakin
banyak jumlah keluarga maka bisa membantu mengembangkan usaha dan

mengurangi biaya yang harus dikeluarka untuk menggajih orang atau tenaga kerja.

selalu

Usaha ayam geprek merupakan usaha perseorangan, usaha ini sudah
berjalan 3 tahun, dimulai usaha dari tahun 2018 dengan jumlah tenaga kerja 5
orang. Ayam geprek sakti berlokasi di JI. Kartama Kelurahan Maharatu
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanaru. Usaha ini sempat mengalami

kerugian terutama pada masa pandemi saat ini, sehingga membuat pengusaha

ingin menutup usahanya. Namun pengusaha banyak menerima masukan terutama
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dari keluarga dan teman-teman. Pengusaha mengambil keputusan untuk
melanjutkan usahanya dan dan sedikit merenovasi beberapa konsep usahanya.
Seiring berjalannya waktu usaha Ayam Geprek Sakti terus berjalan dan terus

berkembang sampai saat ini.

b.
olah barang
mentah jadi. Usaha
yang dila ayam mentah
menjadi a . i a kerja usaha Ayam
Geprek ter 5 0r2 : g akan tenaga kerja
berkisar 5- : erupa - ah PS Indonesia,
2021)
C.
modal sendiri.
Adapun inve 5.000.000, vyaitu
digunakan untu i seperti peralatan,

Tenaga kerja yang terampil diperlukan untuk usaha Ayam Geprek Sakti,
walaupun pada taraf tertentu tidak memerlukan keahlian yang cukup tinggi.
Jumlah Tenaga kerja dalam usaha agroindustri ayam geprek berjumlah 5 orang,

yaitu keseluruhannya berasal dari luar keluraga.
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5.2. Analisis Penggunaan Bahan Baku, Proses Produksi, Teknologi, Biaya,
Pendapatan, Efesiensi dan Nilai Tambah Usaha Agroindustri Ayam
Geprek Sakti.

5.2.1. Penggunaan Bahan Baku, Proses Produksi dan Teknologi

a. Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penunjan
epas dari bahan
baku d prek adalah
. S
daging a : aha me eh baha e gsung ayam
pedaging. baku tidak

a kepada ayam
Pengusaha
(g ayam pedaging

dengan harga pe 3 ang di gunaka ' all proses produksi
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Tabel 8. Distribusi Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penunjang Usaha Ayam
Geprek Sakti di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai

Kota Pekanbaru Tahun 2021

No Jenis Bahan Satuan Jumlah
A. | Bahan Baku

1| Ayam Kg 25,00
B.

1 ‘_‘

2 | Garam

3| Kol .

4 | Timun

5 | Kemang

6 | Tempe

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18 :

19 | Tepung Kanji

20 | Terasi 5,00
21 | Gula Merah 0,50
22 | Gas 3 Kg Tabung 1,00
23 | Air Galon Galon 10,00
24 | Es Kiristal Bungkus 7,00
25 | Capucino Bungkus 10,00
26 | Teh Kotak 1,00
27 | Gula Pasir Kg 5,00
28 | Susu Kaleng 1,00
29 | Milo Bungkus 5,00
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Berdasarkan Tabel 8. diketahui bahwa usaha agroindustri Ayam Geprek
Sakti dalam proses produksi menggunakan bahan baku yaitu daging ayam dan
sedangkan  penunjangnya sebanyak 29 jenis. Dalam proses produksinya,

pengusaha mendapatkan bahan utama berupa daging ayam dari pemasok tetap

Geprek Sakti. Penyediaa 3 mudah karena

bahan penun

produksi dari ayam geprek dapat dilihat pada Gambar 2 :



[ Persiapan Bahan }

|

Pembersihan Bahan Utama }

|

[ Peracikan Bumbu }

|

Memasak Ayam

!

{ Penyusunan Ayam }

|

{ Penggorengan Ayam }

|

[ Penyajian Ayam Penyet }

I
- )

Gambar 2. Tahapan Proses Pembuatan Ayam Geprek Sakti

1. Persiapan Bahan

Persiapan Bahan disini adalah persiapan bahan utama maupun penunjang.
Bahan utama dalam ayam geprek ini adalah daging ayam segar, daging ayam
tersebut di dapatkan dari pemasok langganan..Sementara untuk bahan penunjang
dipersiapkan oleh tenaga kerja yang diperoleh dari pasar serta beberapa warung.
Dalam proses ini juga sebagian tenaga kerja menyiapkan meja dan kursi, piring,
gelas, sendok dan mebersihkan sekitar area tempat berjualan seperti menyapu

lantai, mengelap meja serta kaca tempat.ayam disusun.

: - .‘ @ Sy »
Gambar 3. Ayam yang Telah di Terima dari Pemasok Langganan



2. Pembersihan Bahan Utama

Daging ayam yang sudah diperolleh dari pemasok sudah di potong menjadi
empat bagian lalu dibersihkan, biasanya berat ayam yang digunakan berkisar dari
0,9 kg sampai 1,2.kg. Proses selanjutnya tetap.dilakukan pencucian ulang dengan
air bersih, pencucian ualang tersebut bertujuan agar daging ayam menjadi lebih

bersih lagi dan lebih higienis.

Gmbar 4. Proses Penccian Ayam ‘
3. Peracikan Bumbu

Setelah bahan utama (daging ayam) sudah tersedia serta sudah bersih, serta
bahan penunjang seperti rempah-rempah dan lainnya sudah tersedia. Maka tahap
atau proses selanjutnya yakni peracikan bumbu untuk mengungkep ayam dan tahu
tempe, serta pembuatan sambal“ayam geprek. Tenaga kerja juga juga akan
melakukan persiapan lainnya, yaitu seperti mempersiapkan lalapan yang nantinya
akan di sajikan bersama ayam geprek yaitu seperti timun, kol dan daun kemangi.
Semua lalapan tersebut dicuci hingga bersih, kemudian stelah bersih selanjutnya

lalapan tersebut potong dan disesuaikan dengan kebutuhan.
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Gambar 5. Proses Per5|apan Bumbu untuk Mengungkep Ayam
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4. Memasak Ayam N 4

Setelah proses peracikan selesai, maka tahap selanjutnya adalah tahap
memasak ayéh, dimana ayam akan diungkepan menggunakan bumbu yang
sebelumnya sludah diracik. Bumbu yang sudah diracik sebelumnya kemudian
dicampur dengan daging ayam, kemudian di masak dé-rigan cara diungkep dengan
waktu kurang lebih selama l.ja@;;-ﬁﬁdangliﬁr:}_ya_iuk ta(hu tempe.tidak memerlukan

proses ungkep, hanya perlu mencampurkan tahu tempe yang sudah dipotong

kedalam bumbu yang sudah dlraelk sebemmnya

Gambar 6 Proses Mengungkep Ayam

5. Penyusunan Ayam
Setelah selesai proses memasak ayam, kemudian ayam ditiriskan sehingga

air tidak ada yang tersisa. Jika masih ada air ketika ayam di letakkan atau di



pajang, maka air tersebut akan menetes dan terlihat tidak menarik. Proses
penyusunan ayam dilakukan setelah ayam ditiriskan dan dikeringkan
menggunakan bantuan kipas angin. Selain ayam bahan pelengkap lainnya seperti
tahu tempe, sambal, lalapan juga ikut disusun bahkan nasi juga di masukkan ke

dalam wadah tahan panas sehingga nasi akan tetap hangat saat disajikan.

Gambar 7. Proses Penyusunan Ayam Geprek Sakti

6. Penggorengan Ayam

Tahap terkhir vyaitu penggorengan ayam, proses penggorengan ayam
dilakukan ketika ada pesanan-dari pembeli‘haik untuk makan di tempat ataupun
dibawa pulang. Tujuan tersebut dilakukan agar ayam tetap hangat ketika di terima
oleh pembeli. Proses penggorangan ayam hanya memerlukan waktu kurang lebih
5 menit saja, karena sebelumnya ayam sudah dilakukan proses pengungkepan
selama kurang lebih 1 jam. Ayamyang sudah di ungkep sebelumnya dimasukkan
kedalam campuran tepung beras dan tepung kanji yang sudah diberi air. Hal yang
sama juga dilakukan pada tempe, yang juga nantinya disajikan bersama ayam

geprek.
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7. Penya
Setelah ay s elesa q ayan an sebentar agar
minyak ya liriskan sebentar,

kemudian aka hangat yang

diatasnya d isan timun, kol

serta daun Ji. Se an a prek yang di pesan U dibawa pulang

Gambar 9. Proses Penyajian Ayam Geprek Sakti



c.  Teknologi (Penggunaan Peralatan)
Peralatan yang digunakan dalam usaha agroindustri ayam geprek adalah
menggunakan peralatan-peralatan tradisional, sebagian peralatan yang dipakai

menggunakan mesin. Alat-alat yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 9.

I disay yejepe 1ul udwnyo(g
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Tabel 9. Peng Usaha akti di Kelurahan
M t e Tahun 2021
No it "Uhit.
1 | AlatP N Sa 1
2 | An S 1
3 |Ba 36
4 | Bas 60
5 | Bas ¢ - 12
6 | Bas 3 |30 1
7 | Botol Ke 6 |31]s 1
8 |Em == 14 1§32 +S 2
9 | Galo 1
10 | Gayu lling 1
11 | Gelas 2
12 | Golok 3 1
13 | Jetspray 1
14 | Karpet Le < 1
15 | Kipas Angin ik 24
16 | Kompor Gas at Sendok 24
17 | Kuali Besar ermos 1
18 | Kuali Sedang 1 42 | Toples Besar 1
19 | Kursi Biasa 12 43 | Toples Kecil 1
20 | Kursi Standar 60 44 | Toples Sedang 1
21 | Meja 14 45 | Spanduk 2
22 | Meja Lesehan 5 46 | Lampu Besar 3
23 | Piring 24 47 | Lampu Sedang 5
24 | Pisau 3 | 48 ?Lar?lg;}'t";:ha 1




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Bedasarkan Tabel 9. diketahui bahwa untuk memulai usaha Ayam Geprek
Sakti ini memerlukan atau menggunakan peralatan sebanyak 48 jenis (seperti
tabel diatas). Peralatan yang digunakan cukup sederhana dan tidak memerlukan

perawatan khusus dalam menjalankannya. Dimana peralatan yang digunakan

Penggunaa

Tabel 10. akti di Kelurahan

Tahun 2021

aga Kerja/
No i
1
2 :
3 | Peracikan Bumbu
4 | Memasak Ayam 0,50
5 | Memasak Nasi 0,30
6 | Pembuat Minuman 0,30
7 | Pengggorengan Ayam 0,40
8 | Penyaji 0,80
Jumlah 2,90

Berdasarkan Tabel 10. diketahui bahwa tenaga kerja yang digunakan dalam
usaha agroindustri Ayam Geprek Sakti merupakan tenaga kerja luar keluarga,

dimana semua tenaga kerja tersebut sengaja diambil dari orang luar yaitu teman-
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teman pemilik usaha. Ayam geprek sakti buka mulai dari jam 11 siang sampai
dengan jam 9 malam ini secara umum, namun terkadang bisa tutup lebih cepat
dikarenakan ayam geprek sudah habis terlebih dahulu tapi tidak jarang juga tutup

lebih lambat karena ayam geprek belum semuanya habis. Namun untuk persiapan

~ g
varie z jadi komponen

akan diperoleh pengusaha. Biaya produksi dalam usaha ayam geprek terdiri dari
biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel seperti daging ayam, beras dan
biaya bahan baku lainnya. Sedangkan biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan
alat dan biaya sewa tempat. Masing-masing biaya dalam usaha Ayam Geprek
Sakti tersebut dihitung per proses produksi, dimana biaya yang dikeluarkan adalah

sebesa Rp 1.499.597,84 per hari.



Tabel 11.

Ayam Geprek Sakti per Hari

Distribusi Biaya Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Usaha Usaha

No Uraian | Satuan | umlah | Harga (Rp) | Jumlah (Rp/Hari)
[ PENDAPATAN KOTOR
1 | Ayam per Porsi Porsi 100 18.000 1.800.000
2 | Tahu+ Tempe Porsi 20 5.000 100.000
3 | Teh Manis Porsi 60 4.000 240.000
4 | Capuchino Porsi 10 6.000 60.000
5 | Susu Porsi 8 5.000 25.000
6 | Milo Porsi 5 6.000 30.000
7 | Es Kosong Porsi 20 1.000 20.000
8 | Nasi Tambah Porsi 50 2.000 100.000
270 47.000 2.375.000
Il | BIAYA VARIABEL
Ayam Kg 25,00 27.000 675.000
Beras Kg 10,00 11.000 110.000
Garam (Bungkus) 1,00 | Kg 0,30 2.500 2.500
Kol Kg 3,00 5.000 15.000
Timun Kg 3,00 7.000 21.000
Kemangi (Ikat) 2,00 | Kg 0,10 2.000 4.000
Tempe (Bungkus) 3,00 | Kg 0,50 5.000 15.000
Tahu (Bungkus) 3,00 | Kg 0,50 5.000 15.000
Cabai Merah Kg 0,25 30.000 7.500
Cabai Rawit Kg 1,00 55.000 55.000
Bawang Merah Kg 1,00 35.000 35.000
Bawang Putih Kg 0,75 30.000 22.500
Kemiri Kg 0,10 50.000 5.000
Tomat Kg 1,00 8.000 8.000
Daun Pandan dan serai (Ikat) 2,00 | Kg 0,10 5.000 10.000
Minyak Goreng (Liter) 3,00 | Kg 2,40 17.500 52.500
Penyedap Rasa (Bungkus) 2,00 |“Kg 0,46 9.000 18.000
Tepung Beras Kg 2,00 6.000 12.000
Tepung Kanji Kg 2,00 9.000 18.000
Terasi (Bungkus) 5,00 | Kg 0,13 5.000 25.000
Gula Merah Kg 0,50 18.000 9.000
Gas 3 Kg (Tabung) 1,00 | Kg 3,00 22.000 22.000
Air Galon 5,00 | Kg 95,00 4.000 20.000
Es Kristal (Bungkus) 7,00 | Kg 3,50 1.000 7.000
Capucino (Bungkus) 10,00 | Kg 0,25 1.500 15.000
Teh (Kotak) 1,00 | Kg 0,18 22.000 22.000
Gula Pasir Kg 5,00 11.500 57.500
Susu (Kaleng 1,00 | Kg 0,37 10.000 10.000
Milo (Bungkus) 5,00 | Kg 0,13 1.000 5.000
Jumlah Biaya Variabel 161,51 1.293.500,00
Biaya TK (HOK) | Jam Kerja 2,90 50.000 145.000
Jumlah Biaya Variabel + TK 1.438.500,00
11l | BIAYATETAP
Penyusutan Alat Per Bulan 1 312.935 10.431
Listrik Per Bulan 1 200.000 6.667
Biaya Sewa Tempat Per Bulan 1 1.500.000 50.000
| 67.098
IV | TOTAL BIAYA 1.499.598
V PENDAPATAN BERSIH 875.402
VI RCR 1,58
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b. Biaya Variabel
Berdasarkan Tabel 11. diketahui bahwa biaya variabel dalam usaha Ayam
Geprek Sakti sebesar Rp. 1.439.166,67 per hari atau sebesar 95,97% dari seluruh

biaya total. Hal ini menunjukan bahwa proporsi biaya variabel lebih besar

dibandingkan r’ ajian yang dilakukan

oleh Wig “h&‘.}“‘ .&“ engan biaya

=
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pendapatan bersih adala g te dikurangi dengan biaya
produksi.
a). Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor (penerimaan) usaha ayam geprek di pengaruhi oleh
produk yang dihasilkan dan harga jual yang diterima pengusaha. Pendapatan kotor
diperoleh dari perkalian jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga jual
produk. Berdasarkan Tabel 11. diketahui bahwa pendapatan usaha Ayam Geprek

Sakti sebesar Rp. 2.375.000 per hari, yaitu diperoleh dari penjualan ayam geprek,
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tahu + tempe, teh manis, capuchino, susu, milo, es kosong, nasi tambah per porsi
dikali harga per porsi.
b). Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih usaha Ayam Geprek Sakti diperoleh dari pendapatan

mengukur at efi i usa ang di : an usaha tersebut
untuk dapa tertentu yang
dikeluarkan. 3 a v an yang diperoleh

pengusaha.

sebesar Rp 0,58. Hal ini sekaligus menunjukan hawa menunjukan bahwa usaha
Ayam Geprek Sakti tersebut efisien dan layak untuk diusahakan.
f. Nilai Tambah

Analisis nilai tambah produk agroindustri tahu menggunakan metode
Hayami. Analisis nilai tambah berguna untuk menguraikan proses produksi

menurut sumbangan masing-masing faktor produksi. Dasar perhitungan metode



analisis nilai tambah ini menggunakan perhitungan Kg bahan baku ayam. Nilai

tambah tahu dihitung berdasarkan produksi. Output (produk olahan agoindustri

ayam geprek) yang dihasilkan adalah ayam geprek, tahu tempe, miniman (teh

manis, capuchino, susu, milo dan es kosong) serta nasi tambah. Berikut adalah

perhitungan nilai tambah tahuukuran kecil dengan metode Hayami yang disajikan

pada Tabel 12.

Tabel 12, Distribusi Nilai tambahiagroindustri, Ayam Geprek Sakti di Kelurahan
Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, Tahun 2021

No Variabel Nilai

I. Output, Input, Harga

1 | Output (Porsi) (1) 270,00

2 | Input (Kg) (2) 161,51

3 | Tenaga Kerja (HOK) (3) 2,90

4 | Faktor Konwversi (4) = (DI2) 1,67
Koefesien Tenaga Kerja s

> | (HOKIKg) (5) = (3)/(2) 0,02

6 | Harga Output (Rp/Porsi) (6) 47.000,00

7 | Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7) 50.000,00

I1. Pendapatan dan Keuntungan

8 | Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8) 27.000,00

9 | Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) | (9) 13.617,86

10 | Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4)x(6) 78.570,99

11 | a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10)-(8)-(9) 37.953,13
b. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a)/(10)x100% 48,30

12 | a. Pendapatan TK Langsun
(Rp/Kg)p Yy L PX() 897,78
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a)/(11a)x100% 2,37

13 | a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a)-(12a) 37.055,35
b. Tingkat Keuntungan (%) (13b) = (13a)/(11a)x100% 97,63

I11. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi

14 | Margin (Rp/Kg) (14) = (10)-(8) 51.570,99
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) | (14a) = (12a)/(14)x100% 1,74
b. Sumbangan Input Lain (%) (14b) = (9)/(14)x100% 26,41
c¢. Keuntungan Pengusaha (%) (14c) = (13a)/(14)x100% 71,85

Berdasarkan Tabel 12. dapat diketahui bahwa nilai tambah yang diperoleh

dari usaha agroindustri ayam geprek sakti adalah sebesar Rp. 51.570,99 /porsi
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(keseluruhan output). Nilai tambah ini diperoleh dari pengurangan nilai output
dengan biaya bahan baku dan biaya bahan penunjang lainnya. Sedangkan rasio
nilai tambah usaha ayam geprek sakti adalah sebesar 48,30%, artinya 48,30 persen

dari nilai output merupakan nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan

hasil yang imisme owner

dan keingi engan banyak
kompetitor kemajuan usaha,
salah satun g diungkapkan

oleh Kotler:

hanya ayam gep "
capuchino, milo dll. ..
Untuk meningkatka .
membuat inovasi baru dalam menawarkan produknya. Sehinnga akan menjadi
daya tarik tersendiri bagi konsumen, misalnya menambah menu spesial seperti
“ayam geprek kriuk jumbo”. Dengan adanya inovasi baru, diharapkan dapat

menjadi daya tarik bagi konsumen baru dan akan menjadi langganan.
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2) Price (Harga)
Harga yang ditetapkan untuk produk usaha ini bervariasi sesuai jenis per
porsinya, harga ayam geprek sakti dibandrol dengan harga yang relatif terjangkau

yaitu sebesar Rp. 18.000 dengan porsi yang besar, dan untuk minuman sesuai

untuk

Pengusaha i dalar 1 nemang pengusaha
terpaksa i k3 ja kare . aka sabaiknya

pengusaha nbuat a : ";: : Al gan ayam diperkecil

produk Ayam Geprek Sakti.

Tempat usaha yang sekarang sudah cukup strategis, namun terkadang
tidak terlalu atau kurang mencolok jika dilihat dari jalan. Untuk itu, perlu
ditambahkan sesuatu seperti papan nama didepan tempat usaha agar

mempermudah konsumen untuk melihat lokasi.
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4) Promotion (Promosi)
Usaha Ayam Geprek Sakti ini menggunakan sarana media sosial seperti
Instagram dan ojek online seperti Go-Food dan Grab-Food, pemilik usaha juga

menawarkan pesan antar gratis bagi konsumen sekitar tempat usaha yang tidak

-

menjadi le

secara lang

)
o
[ 4
£
x

' é—l‘?‘g\
- ‘

ditempat gratis teh es.
6) Physical Evidence (Bukti Fisik)

Agar konsumen dapat dengan mudah mengingat produknya, Ayam Geprek
Sakti memiliki logo yang menarik. Selain itu untuk memudahkan dalam mencari
informasi mengenai produk seperti jenis, harga, diskon, dll. Pemilik usaha

membuat Instagram khusus dengan nama @ayamsakti70.



Strategi kedepannya yang dapat diterapkan oleh pengusaha yaitu membuat
bungkus khusus, misalnya dibungkus nya tertera logo ayam geprek sakti atau bisa
juga kartu ucapan selamat menikmati.

7) People (Pelaku Usaha)

Kepuasan..pelanggan -merupakan suatu hal yang..sangat diperhatikan,
sehingga hubungan dengan konsumen dapat selalu terjaga seperti kualiatas
penanganan pelayanan yang cepat dan-tepat (responsif dalam membalas pesanan
konsumen) «dan menjaga cita rasa agar konsumen mau. datang kembali serta
melakukan Repeat Order sehingga usaha Ayam Geprek Sakti ini dapat terus
berjalan dan berkembang agar bisa membuat cabang baru di berbagai wilayah
baku, yakni dengan menggunakan bahan dasar daging ayam asli 100% segar
dalam proses.-produksinya. Selain itu, menyediakan berbagai varian jenis
minuman segar agar menarik minat konsumen. Penentuan harga yang dilakukan
oleh pemilik usaha mengacu, pada kegiatan proses produksi; ukuran porsi yang
besar dan bahan baku yang digunakan agar tercapai harga yang tepat. Tempat
produksi di dearah yang ramai dekat dengan pemukinan dan kos-kosan sehingga
mudah dijangkau oleh konsumen atau jasa ojek online.

Kegiatan distribusi“yang_dilakukan .oleh” Ayam Geprek Sakti adalah
distribusi langsung dan tidak langsung, yaitu dengan melakukan komunikasi
pemesanan secara langsung (makan ditempat) serta melalui media online. Strategi
yang dilakukan menggunakan sarana media sosial sebagai bentuk promosi. Selain
itu, usaha Ayam Geprek Sakti selalu membuat menyediakan pelayanan lain
seperti pesan antar gratis bagi konsumen di sekitar agar menjdadi daya tarik dan

kemudahan bagi konsumen.
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Penerapan 7P dilakukan demi memenuhi selera konsumen. Perusahaan
yang tidak dapat memenuhi selera konsumen sudah pasti akan mengalami
penurunan volume penjualan, apabila perusahaan terus mengalami penurunan

produksi, maka akan berakibat perusahaan tersebut gulung tikar.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yangdapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Karakteristik pelaku usaha dan-tenaga kerja ayam geprek. sakti, umur pelaku
usaha maupun tenaga kerja berada dalam usia produkstif (26-36 tahun),
pendidikan pelaku usaha-dan |tenaga-kerjaayam geprek selama 12 tahun
(SMA), jumlah tanggunan keluarga dari pelaku usaha berjumlah 4 orang, satu
tenaga Kerja memiliki 2 tanggungan dan satu tenaga kerja memiliki 2
tanggungan serta sebelihnya belum menikah dan belum memiliki tanggungan
keluarga, pengalaman berusaha pelaku usaha yaitu selama 3 tahun, pengalaman
berusaha tenaga kerja selama 3 tahun dan ada yang 2 tahun. Profil usaha
agroindustri_ayam geprek sakti, dimana usaha dimulai dari tahun 2018,
berlokasi di JI. Kartama-Kelurahan Maharatu, Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanaru. Usaha ini termasuk dalam skala usaha kecil, investasi awal
usaha sebesar Rp. 35.000.000 dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 5 orang.

2. Bahan baku usaha ini yaitu daging ayam dan juga terdapat 29 jenis bahan
penunjang (Lampiran 3), dimana daging ayam di peroleh dari pemasok (kerja
sama), sedangkan bahan penunjang dapat di peroleh di Pasar Pagi Arengka dan
warung terdekat. Usaha ini menggunakan peralatan sebanyak 48 jenis (Lampiran
3), dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 5 orang dan total HOK sebesar 2,90
HOK per hari, yang terdiri dari persiapan bahan sampai penyadian ayam geprek
kepada pelanggan. Proses produksinya meliputi persiapan bahan, pembersihan

bahan utama, peracikan bumbu, memasak ayam, penyusunan ayam,
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penggorengan ayam dan penyajian ayam geprek kepada konsumen. Biaya yang
dikeluarkan dalam satu kali proses produksi adalah sebesa Rp 1.499.597,84,
dimana terdiri dari biaya variable sebesar Rp. 1.439.166,67 per proses produski

dan biaya tetap sebesar Rp. 60.431,18 per peoses produksi. Pendapatan kotor

output).

3. Strategi strategi 7P dan

memilik secara langsung
(makan
online (Ins

6.2. Saran

Pengusaha  diharapkan un memberikan promo spesial kepada
konsumen, misalnya setiap hari jum’at beli dua ayam geprek gratis teh es.
Tujuan tersebut untuk menjadi daya tarik bagi konsumen

3. Meningkatkan mutu pelayanan maupun Kkualitas ayam geprek, agar

konsumen selalu merasa puas dan mendaji pelanggan.
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